BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan terhadap upaya Guru

Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai karakter religius siswa

dalam mencagah radikalisme pelajar di SMA N 2 Bantul dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Upaya guru pendidikan agama Islam dalam menanamkan nilai karakter
religius siswa dalam mencagah radikalisme di SMA N 2 Bantul yaitu
(1) melalui kegiatan intrakurikuler meliputi: memberikan materi yang
bersifat rahmatanlil ‘alamin dan memberikan materi yang moderat, (2)
melalui kegiatan kokurikuler meliputi: membaca asmaul husna,
memaksimalkan kegiatan keagamaan pada hari jumat, tadarus 15 menit
sebelum pelajaran, mengadakan pengajian, mengadakan kuliah tiga
menit (kultim), membiasakan salat duha , memperingati hari besar
Islam, mengadakan bakti sosial, mengadakan kesenian bagi siswa, (3)
melalui kegiatan ekstrakurikuler meliputi: pembinaan organisasi rohani
Islam (Rohis), pembinaan pidato dan khotbah, pembinaan tahsin
tahfidz (4) melalui peran guru meliputi: guru menjadi sahabat dan
teman curhat bagi siswa, sebagai teladan bagi siswa, mengadakan
kerjasama dengan pemeluk agama lain, guru menerapkan nilai cinta

lingkungan.
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2. Faktor pendukung dan penghambat yag dialami guru pendidikan
agama Islam dalam menanamkan nilai karakter religius siswa dalam
mencagah radikalisme adalah:

a. Faktor pendukung vyaitu (1) dukungan dari kepala sekolah
menanamkan penguatan pendidikan karakter yaitu pelaksanaan 5S,
pemberian hukuman edukatif, pelaksanaan ekstrakurikuler wajib
pramuka, pelaksanaan program penguatan pendidikan karakter,
sekolah peduli dan berbudaya lingkungan (adiwiyata), (2)
dukungan guru dan karyawan dalam menanamkan penguatan
pendidikan karakter, (3) sarana dan prasarana yang memadai (4)
wali murid (5) kondisi siswa.

b. Faktor penghambat yaitu (1) selektifnya siswa dalam menerima
informasi dan kebijakan bermedia sosial, (2) pengaruh negatif
teman sebaya dan lingkungan.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini saran-saran yang diberikan penulis adalah
sebagai berikut:

1. Program-program sekolah yang telah disusun dilakukan secara lebih
konsisten.

2. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler dalam rangka memaksimalkan
minat dan bakat yang ada pada diri siswa.

3. Menyetarakan program kerohanian antara siswa muslim dengan non

muslim.
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4. Meningkatkan kerjasama dengan instansi yang berbeda keyakinan

dalam beragama.
5. Mempertahankan kekompakan seluruh komponen SMA N 2 Bantul

dalam upaya penanaman nilai-nilai karakter religius siswa.
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